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ABSTRAK

Keterampilan Metakognisi, Kemampuan Argumentasi IImiah dan Pemahaman Konsep
merupakan point yang kurang pada siswa kelas X-1 IPA SMA Muhammadiyah Kediri
sedangkan ketiga variabel tersebut sangat diperlukan dalam diri tiap siswa, penggunaan model
pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan Keterampilan Metakognisi,
Kemampuan Argumentasi Ilmiah dan Pemahaman Konsep yang jarang ditonjolkan siswa saat
proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu peneliti mencoba menggabungkan dua model
pembelajaran yang berupa Group Investigation (GI) dan Concept Mapping pada siswa kelas X-1
IPA SMA Muhammadiyah Kediri dengan harapan membantu meningkatkan media pembelajaran
yang rendah dengan menggunakan material lokal yang ada di sekitar sekolah.

Dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Gl dipadu
dengan Concept Mapping berbasis Local Material melalui Lesson Study ini menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan metakognisi, kemampuan argumentasi ilmiah, dan pemahaman konsep
siswa dari siklus I ke siklus Il. Peningkatan persentase nilai rata-rata yang terjadi pada
keterampilan metakognisi dari siklus I ke siklus 11 10% pada kategori Baik sekali, selanjutnya
pada kategori Baik siklus | ke Il tidak ada peningkatan (tetap) 0%, setelah itu pada kategori
berkembang mengalami penurunan 7%, kemudian pada kategori kurang siklus | ke siklus 11
mengalami penurunan 1%. Peningkatan persentase nilai rata-rata yang terjadi pada kemampuan
argumentasi ilmiah 2,21% dari siklus | sebesar 82,11% ke silkus 11 sebesar 84,32%. Peningkatan
persentase nilai rata-rata yang terjadi pada hasil belajar siswa dari siklus | sebesar 13% ke siklus
Il sebesar 15%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas X-1 IPA SMA Muhammadiyah
Kediri dengan model pembelajaran Gl yang dipadu dengan Concept Mapping untuk
meningkatkan tiga variabel yaitu keterampilan metakognisi, kemampuan argumentasi ilmiah,
serta pemahaman konsep siswa dapat dikatakan berhasil, karena peningkatan tiga variabel dari
siklus I ke siklus ke Il menunjukan presentase yang tinggi.

Kata Kunci:Keterampilan Metakognisi, Kemampuan Argumentasi limiah, Pemahaman Konsep,
Model Pembelajaran Group Investigation yang dipadu Concept Mapping
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l. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara Yyang
mempunyai silsilah pendidikan yang cukup
bagus misalnya di Provinsi Jawa Timur, di
jawa timur khususnya kota Kediri terdapat
berbagai macam instansi sekolah yang
mutunya berbeda-beda, misalnya pada SMA
Muhammadiyah Kediri. Menurut hasil
observasi yang telah dilakukan berupa tes
wawancara guru dan hasil observasi di
dalam kelas X-1 IPA, siswa yang berada di
kelas X-1 IPA SMA Muhammadyah Kediri
pada dasarnya memiliki kemampuan yang
cukup bagus jika di lihat dari nilai hasil
belajar mereka yang telah tercatat dalam
buku penilaian siswa. Namun, ada salah satu
mata pelajaran yang mendapatkan nilai
kurang atau rendah yaitu pada mata
pelajaran Biologi nilai mereka sangatlah
rendah, dikarenakan dalam pelajaran
Biologimenuntut  siswa lebih  banyak
menghafal, memahami, dan
bereksperimen,dengan adanya hal tersebut
rupanya kurang dapat direspon secara

maksimal oleh para siswa.

Seharusnya bila dilihat dari masalah di atas
masih banyak kendala yang memicu kurang
efektifnya proses pembelajaran seperti
kurangnya fasilitas, mulai dari laboratorium,
tenaga pengajar yang berpengalaman serta
bantuan operasional pendidikan yang
membuat siswa tidak dipungut biaya apapun

maka kejadian adanya nilai yang rendah

tidak seharusnya ada. Menurut teori tentang
kesiapan belajar (law of readiness) apabila
potensi siswa yang baik dan ditambah
dengan jaminan fasilitas yang memadai akan
menghasilkan prestasi yang tinggi. Bukti
adanya prestasi yang tinggi dapat dilihat dari
nilai para siswa di atas rata-rata KKM
(Kriteria  Ketuntasan ~ Minimal)  yang
ditetapkan oleh guru mata pelajaran tersebut.
Namun kenyataanya pada kelas X-1 IPA
SMA Muhammadyah Kediri masih banyak
siswa yang belum mampu menerima
pelajaran dengan baik, karena guru di SMA
Muhammadyah Kediri masih menggunakan
metode ceramah dalam pembelajarannya,
sehingga siswa jenuh dan siswa ramai
sendiri  ketika PBM (Proses Belajar

Mengajar) berlangsung.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran salah satunya adalah dengan
memilih strategi atau cara pembelajaran
inovatif yaitu Group Investigation (GI) yang
dipadu dengan concept mappingberbasis
lokal material melalui Lesson Study untuk
meningkatkan keterampilan metakognisi,
kemampuan argumentasi ilmiah  dan
pemahan konsep siswa.Model pembelajaran
Group Investigation(Gl) mendukung level
berpikir  yang lebih tinggi, evaluasi
dilakukan, sampai berkumpulnya pandangan
dari setiap kerja individu selama kegiatan

memasukan sumber daya dalam proyek
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investigasi dan  model  Concept
mappingmerupakan alat untuk mewakili
adanya keterkaitan secara bermakna antar
konsep sehingga membentuk proposisi.
Dengan menggunakan perpaduan dua model
tersebut diharapkan dapat membantu siswa
dan guru dalam proses pembelajaran di kelas
dengan menerangkan pelajaran dengan
menggunakan local material (bahan-bahan
misalnya tumbuhan di sekitar sekolah) untuk
memudahkan siswa dalam menangkap
pelajaran dan dapat meringkas materi
pelajaran menjadi beberapa lembar Concept
mappingyang jauh lebih mudah dapat
dipelajari dan diingat oleh siswa . Melalui
Concept mapping seluruh  informasi-
informasi kunci dan penting dari setiap
bahan pelajaran dapat diorganisir dengan
menggunakan struktur radian yang sesuai
dengan mekanisme kerja alami otak
sehingga lebih mudah untuk dipahami dan
diingat. Dengan perpaduan GI dan Concept
Mapping sangat membantu keterampilan
metakognisi dalam pengendalian proses
berfikir atau proses cara mengatur belajar
siswa itu sendiri, membantu kemampuan
argumentasi ilmiah yang artinya
keterampilan berpikir kritis yang digunakan
siswa untuk mengusulkan, dukungan, kritik,
memperbaiki, membenarkan dan membela
posisi mereka tentang topik ilmiah tertentu.
Kemudian membantu pemahaman konsep

siswa dalam mengetahi hasil belajar yang

diperoleh siswa dari mengikuti proses

kegiatan pembelajarannya.

Berdasarkan permasalahan di atas penelitian
tindak kelas ini memfokuskan pada upaya
Penerapan model pembelajaran  Group
Investigation(Gl) yang dipadu dengan
Concept mapping berbasis local material
melalui  Lesson  Study (LS) untuk
meningkatkanketerampilan metakognisi,
kemampuan argumentasi ilmiah  dan
pemahaman konsep siswa kelas X-1 IPA
SMA Muhammadyah Kediri pada materi
perubahan lingkungan/ iklim dan daur ulang

limbah.

Il. METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah
Kediri tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak
22 siswa yaitu 9 siswa laki-laki dan 13 siswa

perempuan.

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dikolaborasikan dengan Lesson Study (LS)
dengan menerapkan model pembelajaran
Group Investigation Yang Dipadu Dengan
Concept Mapping. Desain penelitain dari
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari
beberapa siklus, yang setiap siklusnya terdiri
dari 4 tahapan yaitu: penyusunan rencana
Tindakan,

Pengamatan, Perefleksian dikolaborasikan

tindakan, pelaksanaan

dengan LS. Penyusunan rencana tindakan

dalam penelitian ini dapat dijadikan Plan
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dalam LS, pelaksanaan tindakan dan
pengamatan dapat dijadikan Do dalam LS
dan refleksi dalam penelitian tindakan dapat
dijadikan See dalam tahap LS.
Data  keterampilan ~ metakognisi,
kemampuan argumentasi ilmiah, dan
pemahaman konsep terintegrasi dari lembar
kerja siswa dan terintegrasi dari soal post
test berupa essay dengan mengoreksi
jawaban dari soal uraian menggunakan
rubrik hasil belajar. Selanjutnya data
keterampilan  metakognisi, kemampuan
argumentasi ilmiah dan pemahaman konsep
siswa dianalisis menggunakan analisis
deskriptif.
I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan vyaitu upaya meningkatkan
ketrampilan ~ metakognisi,  kemampuan
argumentasi ilmiah, dan pemahaman konsep
siswa kelas X-1 SMA Muhammadiyah
Kediri melalui penerapan model Group
Investigation Yang Dipadu Dengan Concept
Mapping berbasis local material melalui
lesson study (LS) pada pokok bahasan
perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang

limbah.

Keterampilan Metakognisi

Berdasarkan instrumen keterampilan
metakognisi dengan mengacu pada rubrik
yang dikembangkan oleh Corebima dan

diskusi kelompok yang terintegrasi pada

soal essay, maka diperoleh data sebagai
berikut:

14

12

10

m Siklus 1
4 +— Siklus 2

Gambar 4.1. Grafik perbandingan persentase
nilai rata-rata keterampilan metakognisi
darisiklus I ke siklus I1.

Berdasarkan Gambar 4.1. Peningkatan
terjadi pada hasil presentase nilai rata-rata.
Pada siklus | ke siklus Il ada peningkatan
48% pada kategori Baik sekali, selanjutnya
pada kategori Baik siklus | ke Il tidak ada
peningkatan (tetap) 20%, setelah itu pada
kategori berkembang mengalami penurunan
35%, kemudian pada kategori kurang siklus

| ke siklus 11 mengalami penurunan 5%.

Kemampuan Argumentasi Iimiah

Berdasarkan instrumen kemampuan
argumentasi ilmiah dengan mengacu pada
diskusi kelompok yang terintegrasi pada
soal essay, maka diperolen data sebagai
berikut ; :
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84.5 -
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83 +——
M Siklus 1

825 +H—m Siklus 2

82—

815 ———

81 T T T 1
emampuan Argumentasi limiah

Gambar 4.2. Grafik perbandingan persentase
nilai rata-rata hasil kemampuan argumentasi
ilmiah dari siklus I ke siklus 1I.

Berdasarkan Gambar 4.2. Peningkatan
terjadi pada hasil persentase nilai rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dari
siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 diperoleh
persentase nilai rata-rata kemampuan
82,11%
sedangkan pada siklus 2 sebesar 84,32%.

argumentasi  ilmiah  sebesar

Persentase perbandingan nilai rata-rata
kemampuan argumentasi ilmiah siklus 1 ke
siklus 2 adalah sebesar 2,21%.

Grafik Produk perbandingan presentase nilai

rata — rata kemampuan inkuiri:

Pemahaman Konsep

Berdasarkan instrumen pemahaman
konsep yang terintegrasi pada hasil belajar
dengan mengacu pada rubrik dari Benyamin
Bloom, kisi-kisi soal dan hasil belajar
intelektual

pengetahuan  dan  pengertian

(kognitif), maka diperoleh data sebagai
berikut:

20 17 18
15
10

5 3 4

; i

Siklus 1 Siklus 2

M Tidak Tuntas Tuntas

Gambar 4.3. Grafik perbandingan presentase
nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus |
ke siklus Il

Gambar 4.3.
Perbandingan rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan

pada siklus | ke siklus Il mengalami
kenaikan. Pada siklus | didapatkan hasil
belajar yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa
dan hasil belajar yang tuntas sebanyak 3
siswa, kenaikan hasil belajar siswa terjadi
pada siklus Il dengan hasil belajar tidak
tuntas sebanyak 4 siswa dan hasil belajar
yang tuntas sebanyak 18 siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Gl yang dipadu dengan
Concept Mapping berbasis local material
secara LS dapat meningkatkan keterampilan
Metakognisi, kemampuan  Argumentasi
IImiah dan Pemahaman Konsep siswa kelas
X-1 SMA Muhammadiyah Kediri pada
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materi Perubahan Lingkungan/lklim dan
Daur Ulang Limbah
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